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ABSTRACT
Pelabuhan Ulee Lheue merupakan salah satu pelabuhan yang ada di daerah Aceh. Pelabuhan Ulee Lheue merupakan pelabuhan
penyeberangan yang menjadi penghubung antara Kota Banda Aceh dengan Pelabuhan Balohan di Kota Sabang. Saat ini terdapat
permasalahan sedimentasi yang terjadi pada kolam Pelabuhan Ulee Lheue yang menyebabkan terganggunya aktifitas pergerakan
kapal yang dilakukan di kolam Pelabuhan Ulee Lheue. Pemasalahan sedimentasi ini sebenarnya dapat diatasi dengan beberapa
alternatif, diantaranya membangun breakwater ataupun dengan melakukan pengerukan sedimen. Pada Pelabuhan Ulee Lheue sudah
terdapat konstruksi breakwater. Namun dengan kondisi konstruksi breakwater yang ada, sedimentasi di kolam pelabuhan masih
terjadi, oleh karena itu perlu dilakukan analisis mengenai sedimentasi yang terjadi di kolam Pelabuhan Ulee Lheue. Tujuan dari
Tugas Akhir ini adalah mengestimasi laju dan volume dari sedimentasi yang terjadi di kolam Pelabuhan Ulee Lheue berdasarkan
dua skenario panjang breakwater pada kolam pelabuhan tersebut dengan menggunakan pemodelan secara numerik. Simulasi
dilakukan dengan menggunakan Delft3DÂ¬-Flow dan Delft3D-Wave. Simulasi dilakukan dengan dua skenario panjang
breakwater, dimana skenario pertama dimodelkan dengan kondisi eksisting dari breakwater kolam Pelabuhan Ulee Lheue,
sedangkan skenario kedua dimodelkan dengan menambahkan panjang dari struktur breakwater sepanjang kurang lebih 150 m ke
arah laut atau sampai dengan kedalaman -7,5 m dari kondisi eksisting. Pada simulasi ini, ketinggian dan stabilitas dari breakwater
tidak diperhitungkan. Data yang digunakan dalam pemodelan ini merupakan data sekunder, yaitu data topografi, data batimetri, data
angin, data pasang surut, dan data sedimen. Setelah dilakukan simulasi selama satu tahun terhadap kedua skenario, diperoleh
volume sedimentasi yang terjadi pada area kolam pelabuhan untuk skenario 1 didapat 150.044,109 m3 dengan laju sedimentasi,
yaitu 12.503,676 m3/bulan. Sedangkan volume sedimentasi untuk skenario 2 didapat 149.149,064 m3 dengan laju sedimentasi,
yaitu 12.429,089 m3/bulan. Berdasarkan hasil simulasi, dapat disimpulkan bahwa kedua skenario panjang konstruksi breakwater ini
belum cukup efektif untuk menahan laju sedimentasi pada kolam Pelabuhan Ulee Lheue.
